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 Abstract: Technological advances have given birth to various 
kinds of innovations, one of which is the Hospital Management 
Information System (SIMRS). SIMRS is a tool in the process of 
making medical recaps for patients in hospitals. This is due to the 
daily activities of PKL (Field Work Practice) students who have 
to make reports about patient medical recaps. Keywords: SIMRS, Technologi, 

Information, Inovations, students 
Abstrak 

Kemajuan teknologi melahirkan berbagai macam inovasi, salah satunya adalah Sistem Informasi Manajemen Rumah 
Sakit (SIMRS). SIMRS merupakan alat bantu dalam proses membuat rekap medis pasien di Rumah Sakit. Hal tersebut 
dikarenakan kegiatan sehari-hari dari mahasiswa PKL (Praktek Kerja Lapangan) yang harus membuat laporan tentang 
rekap medis pasien. 
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PENDAHULUAN  
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat (pkm) menjadi tugas pokok dosen yang 

tercantum dalam tri dharma perguruan tinggi. Sebagai dosen kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat ini rutin dilakukan, akan tetapi kegiatan ini tidak bisa dilakukan secara sembarangan. 

Terdapat sejumlah standar yang mengatur mengenai ruang lingkup maupun aspek lain dalam 

pelaksanaannya. Di dalam ruang lingkup pengabdian kepada masyarakat terdapat standar nasional 

yang mana acuannya sendiri didasarkan dari Peraturan Mentri Pendidikan dan Kebudayaan No. 3 

Tahun 2020 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi. Melalui Peraturan Mentri tersebut 

dijelaskan tentang berbagai standar nasional di pendidikan tinggi,sehingga di jelaskan pula 

mengenai standar nasional untuk pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat itu sendiri 

terdiri dari 8 (delapan) yaitu : 
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1. Standar Hasil Pengabdian Kepada Masyarakat 

Standar nasional yang pertama dalam melaksanakan pengabdian masyarakat adalah dari 

hasil programnya. Sebagai bentuk implementasi maka pengabdian masyarakat harus memenuhi 

standar yang di tetapkan. 

 

2. Standar Isi Pengabdian Kepada Masyarakat 

Standar nasional pengabdian kepada masyarakat yang kedua adalah dari ruang lingkup isi 

program. Program pengabdian masyarakat diharapkan berisi proses pemanfaatan  teknologi dan 

ilmu pengetahuan untuk memberi solusi dan kemudahan pada masyarakat. 

 

3. Standar Proses Pengabdian Kepada Masyarakat 

Berikutnya adalah standar proses yang mana kriteria minimal dari proses pelaksanaan 

program pengabdian kepada masyarakat mencakup proses perencanaan,pelaksanaan, dan 

pelaporan kegiatan. Lewat standar proses ini diharapkan para dosen bisa menyelenggarakan 

pengabdian secara terarah,terukur, dan juga terprogram. Sehingga jelas alurnya seperti apa, 

dimulai dari mana, menggunakan apa, materi dari isinya dan lain-lain. Kemudian dirumuskan juga 

mengenai tujuan program pengabdian kepada masyarakat ini apa saja dan upaya apa saja yang 

perlu dilakukan untuk mencapainya. Jika ada kendala, maka sudah mempersiapkan untuk 

mengantisipasinya. 

 

4. Standar Penilaian Pengabdian Kepada Masyarakat 

Dari aspek penilaian, keberhasilan program pengabdian akan diketahui jika penilaian 

programnya sudah sesuai dengan standar nasional. Standar penilaian memberi kriteria minimal 

yang harus dipenuhi dosen dalam melaksanakan program pengabdian. Dasarnya adalah bisa 

melaksanakan pengabdian yang edukatif,objektif akuntabel dan juga transparan. 

 

5. Standar Pelaksanaan Pengabdian Kepada Masyarakat 

Berikut adalah standar dari segi pelaksanaan program, yakni kriteria minimal mengenai 

kemampuan dosen dalam melaksanakan program pengabdian. Kemampuan ini penting agar 

program pengabdian bisa berjalan sesuai standar. Adapun standar pelaksanaan ini adalah 

pelaksanan (dosen dan tim) wajib memiliki penguasaan metode penerapan keilmuan yang sesuai 
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dengan bidang keahlian,jenis kegiatan,serta tingkat kerumitan dan kedalaman sasaran kegiatan. 

 

6. Standar Sarana dan Prasarana Pengabdian Kepada Masyarakat 

Seperti penelitian, ruang lingkup standar nasional pengabdian kepada masyarakat juga 

masuk ke aspek sarana dan prasarana. Yakni kriteria minimal yang harus dipenuhi oleh seluruh 

sarana dan prasarana pendukung program pengabdian. Sarana dan prasarana digunakan dosen 

sebagai salah satu tools untuk pengabdian dapat berjalan secara lancar. Sarana dan prasarana yang 

digunakan juga harus memiliki mutu yang berkualitas agar dapat memberikan hasil yang sesuai 

harapan. 

 

7. Standar Pengelolaan Pengabdian Kepada Masyarakat 

Pengelolaan dalam program pengabdian kepada masyarakat juga harus memenuhi standar 

nasional yang telah ditetapkan. Pengelolaan ini mencakup dari proses perencanaan, 

pelaksanaan,pengendalian,pemantauan dan evaluasi serta pelaporan kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat. 

 

8. Standar pendanaan Pengabdian Kepada Masyarakat 

Terahir adalah standar dari aspek pendanaan yang pembiayaan yang harus memenuhi 

kriteria. Sumber dana program pengabdian kepada masyarakat bisa dari berbagai aspek, bisa dari 

dana internal perguruan tinggi,bisa juga dari pemerintah, dari lembaga serta dari masyarakat itu 

sendiri. 

Berdasarkan standar nasional pengabdian masyarakat di atas,dapat di sajikan gambar 

seperti Gambar 1 berikut: 
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Gambar 1. Standar Nasional Pengabdian kepada Masyarakat (Ristekdikti, 2019) 

 

Latar belakang dari mitra kami yaitu Rs. SITI RAHMAH yang memiliki visi menjadi 

rumah sakit pendidikan yang mempunyai Teknologi Informasi yang maju. Maka dari itu kami 

ingin melatih penggunaan SIMRS kepada mahasiswa Pkl di Rs.SITI RAHMAH, sehingga bisa 

mengoptimalkan penggunaan SIMRS sebagai media yang dapat mencatatkan rekap medis pasien 

dan memudahkan pengerjaan pelaporan mahasiswa pkl di Rs. SITI RAHMAH. Berdasarkan 

penelitian-penelitian sebelumnya yang mana terdapat dampak dari kurangnya penggunaan SIMRS 

yang kurang bermanfaat,bisa membuat kesalahan data rekap medis pasien, sehingga membuat 

kemunduran atau penurunan kualitas dari rumah sakit.  

Maka dari itu kami ingin mensosialisasikan SIMRS kepada mahasiswa pkl di Rs.SITI 

RAHMAH agar lebih berkualitas. Dikarenakan Mahasiswa Pkl di Rs.SITI RAHMAH memiliki 

kesibukan dan kegiatan yang beragam maka dari itu diharapkan dengan adanya sosialisasi 

pelatihan dan penggunaan SIMRS ini dapat memudahkan beban Mahasiswa Pkl di Rs.SITI 

RAHMAH dan meningkatkan kemampuan Mahasiswa PKL di Rs.SITI RAHMAH dari berbagai 

aspek khususnya bidang teknologi informasi. Sehingga nantinya bisa menghasilkan lulusan-

lulusan yang sesuai denga visi Rs. SITI RAHMAH. Berikut adalah perhitungan capaian hasil 

pelatihan dan penggunaan SIMRS : 
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Dimana : 

G merupakan capaian positive atau hasil dari pelatihan dan penggunaan SIMRS secara optimal. 

Dp adalah dosen yang mensosialisasikan pelatihan dan penggunaan SIMRS kepada Mahasiswa. 

x + 1 adalah SIMRS yang terus berkembang sesuai kemajuan zaman.  

M adalah mahasiswa Pkl Rs.SITI RAHMAH. 

Diharapkan dengan adanya formula ini dapat membantu kami untuk mencapai tujuan dan 

memenuhi standar dari pengabdian kepada masyarakat yang bermutu dan dapat meningkatkan 

sumber daya manusia. 

 

METODE 

1. SIMRS (Sistem Informasi Manajemen Rumah Sakit) 

Sistem Informasi Manajemen Rumah Sakit atau sering di sebut dengan istilah SIMRS ini di 

desain atau di rancang utuk memudahkan proses rekap medis pasien. Hal ini juga tertuang didalam 

peraturan pemerintah,yang mana setiap rumah sakit harus memiliki data rekap medis pasien, oleh 

sebap itu SIMRS sekarang ini menjadi hal yang penting dan wajib di miliki setiap rumah sakit. 

Baik itu rumah sakit pemerintah ataupun rumah sakit swasta. 

2. Metode Pelaksanaan 

Metode pelaksanaan dengan cara langsung memaparkan secara langsung penggunaan SIMRS 

secara umum dilanjutkan dengan penjelasan mengenai fungsi-fungsi dari tools yang ada pada 

SIMRS kemudian mempraktekan serta melakukan latihan dalam penggunaan SIMRS. Akhir dari 

acara program melakukan resume tentang penggunaan SIMRS dalam kegiatan Praktek Kerja 

Lapangan. 
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 Berikut adalah dokumentasi kegiatan pelatihan yang dilaksanakan tersebut. 

 

Gambar 1. Pemaparan tentang SIMRS 

 

Gambar 1. Foto bersama setelah kegiatan 

HASIL  

Hasil dari kegiatan ini dapat dilihat dari keberhasilan pelaksanaan program pengabdian 

masyarakat ini. Keberhasilannya dapat dilihat dari dua indikator sebagai berikut: 

1. Respon positif dari mahasiswa praktek kerja lapangan jurusan administrasi rumah sakit 

dalam menanggapi dan merespon pemaparan materi dari topic yang di berikan terbukti 

dengan antusiasnya mahasiswa yang menanyakan secara semangat. 

2. Memberikan manfaat kepada mahasiswa praktek kerja lapangan. 
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Dari dua indikator di atas dapat disimpulkan bahwa kegiatan Pengabdian Kepada 

Masyarakat dengan tema Pelatihan Penggunaan SIMRS terhadap mahasiswa PKL (Praktek Kerja 

Lapangan) mendapatkan keberhasilan yang baik. 

 

DISKUSI  

Sistem Informasi Manajemen Rumah Sakit (SIMRS) sudah banyak diterapkan di berbagai 

Rumah Sakit. Penerapan SIMRS tersebut memberikan dampak positif terhadap administrasi 

Rumah Sakit. Dampak Positif tersebut tidak hanya dirasakan pasien secara langsung akan tetapi 

juga dirasakan oleh seluruh elemen yang terlibat di dalamnya. Hal tersebut guna meningkatkan 

mutu pelayanan medis. Seluruh kegiatan yang berhubungan dengan pengumpulan data, 

pengolahan data, analisis data, penyajian data, penyimpulan dan penyampaian informasi dapat 

dikelola dengan efisien menggunakan SIMRS. 

Dalam pengoperasiannya, SIMRS tetap membutuhkan SDM (Sumber Daya Manusia). 

Seluruh unit kerja strukturan maupun fungsional yang terlatih dan berkompeten dibutuhkan untuk 

penyelenggaraan SIMRS tersebut. Berdasarkan Keputusan Menteri Kesehatan RI No. 932 tahun 

2002 menjelaskan bahwa tenaga pengelola SIK sangat penting adanya di sebuah fasilitas  

pelayanan kesehatan. Faktor utama dalam penggunaan SIMRS tersebut adalah SDM yang handal 

dalam menerima teknologi baru. Penerapan sistem tersebut sangat erat hubungannya dengan 

beberapa hal berikut : 

1. Pengguna 

2. Harapan Pengguna terhadap sistem 

3. Penerimaan dan penolakan terhadap sistem 

4. Pelatihan terhadap pengguna system 

 

Keberhasilan penggunaan SIMRS dapat dilihat salah satunya dari kepuasan pengguna 

tersebut. Kepuasan pengguna merefleksikan penilaian secara keseluruhan dari pengalaman yang 

dirasakan dan dampaknya oleh pengguna dalam memanfaatkan sistem tersebut. 

 

KESIMPULAN  

Dengan adanya pelatihan penggunaan SIMRS ini terhadap mahasiswa praktek kerja 

lapangan jurusan administrasi rumah sakit, para mahasiswa tersebut sangat terbantu dalam 
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mengerjakan laporan-laporan yang dibuat dengan mengerti dan mampu memahmi SIMRS. 

Mereka dapat membuat laporan dalam bentuk yang lebih menarik dengan kreatifitas masing-

masing. Kemudian menambah wawasan mereka dalam bidang teknologi yang terus memiliki 

inovasi-inovasi terbaru. Sehingga mereka menyadari betul manfaat dan peranan dari kemajuan 

teknologi. 
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